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The Relationship Between Emotion Regulation and Grit in
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Abstract. This study aims to determine the relationship between emotional regulation variables and grit variables in
athletes at SMA Negeri Sport East Java. The type of research used is quantitative correlation with the independent
variable of emotion regulation and mdependem variable grit. This study involved all student athletes from class X
— X1, wtaling 210 student athletes. The sampling technigue used is saturated sampling, in which all the population
is sampled. Data collection in this study used the emotion regufmion!e adopted from Ginting (2018) and the grit
scale adopted from Oktaviasari (2021) with a Likert scale model. Based on the results of the correlation test of
0.102, it was stated that there was no relationship between emotional regulation and grit with a significance value
of 0141 > 0005. The results showed that the emotional regulation of student athletes was 90 subjects with a
percentage of 42% in the high category and the grit aspect as many as 89 subjects with a percentage of 43% in the
medium category.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel regulasi emosi dengan variabel grit
pada siswa atlet SMA Negeri Olahraga Jawa Timur. Jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif korelasi
dengan variabel independen regulasi emosi dan variabel dependen grit. Penelitian ini melibatkan partisipan
seluruh siswa atlet mulai dari kelas X — XII yang berjumlah sebanyak 210 siswa atlet. Teknik sampling yang
digunakan ialah sampling jenuh, yang mana semua populasi dijadikan sampel. Pengambilan data dalam penelitian
ini menggunakan skala regulasi emosi yang diadopsi dari Ginting (2018) dan skala grit yang diadopsi dari
Oktaviasari (2021) dengan model skala Likert. Berdasarkan hasil uji korelasi sebesar 0.102 difmkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara regilasi emosi dengan grit dengan nilai signifikansi 0.141 = 0.005. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa regulasi emosi siswa atlet sebanyak 90 subjek dengan presentase 42% berada dalam kategori
tinggi dan aspek grit sebanyakﬂ subjek dengan presentase 43% berada dalam kategori sedang.

Kata Kunci - Regulasi Emosi, Grit, Siswa Atlet

I. PENDAHULUAN

SMA Negeri Olahraga Jawa Timur satu-satunya sekolah yang melakukan proses belajar dan mengajar
dengan kurikulum SMA Reguler serta mendidik dan melatih siswa atlet yang sanggup bertanding di tingkat nasional
ataupun internasional [1]. Atletik, anggar, judo, gulat, karate, renang, loncat indah, pencak silat, sepak takraw, panjat
tebing, tackwondo, voli pantai, tenis lapangan, tenis meja dan sepatu roda termasuk di antara 15 cabang olahraga
yang ditekuni di SMA ini. Siswa - siswi di lembaga ini juga telah menunjukkan berbagai prestasi olahraga [2].

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam membentuk indiviu karena didalamnya mengajarkan
mengenai hal baik dan tidak baik yang dapat mempengaruhi perkembangan individu. Selain itu, pendidikan juga
mempengaruhi cara berpikir, bertindak serta kreatitivas seseorang. Setiap orang mempunyai dorongan untuk
berkembang agar dapat memiliki sebuah capaian pada hidupnya. Penc;lp:lini erat kaitannya dengan tingkat
pendidikan manusia [3]. Setiap jenjang pendidikan seseorang, berlangsung mulai dari pendidikan anak usia dini
hingga pendidikan sekolah menengah atas [4].

Grit diartikan seb;l.g,n ketekunan dan dorongan yang kuat untuk mencapai tujuan jangka panjang dalam
periode waktu yang lama. Konsistensi minat dan ketekunan dalam berusaha adalah dua komponen utama dalam
menghadapi ketabahan sebagai sifat karakter individu yang positif. Konsistensi adalah seberapa konsisten seseorang
dalam menuju tujuannya sedangkan ketekunan adalah seberapa keras seseorang bekerja untuk mencapai tujuannya.
Didalam ketekunan juga dapat menggerakkan semangat seseorang [5].
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Penelitian antara regulasi emosi dengan grir sebelumnya juga sudah pernah dilakukan pada subjek SMA [6]
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan conscientiousness, grit dan emotion regulation
abiliry. Dengan demikian, seorang atlet dikatakan sukses dalam regulasi emosi saat dapat mengatasi situasi
yang menantang, seperti kecemasan ujian, frustrasi dalam menghadapi tugas yang sulit, dan masalah
interpersonal dengan guru atau rekan-rekan. Selanjutnya [7] mengatakan bahwa atlet dengan tingkat grit yang
tinggi ditandai dengan adanya kegigihan yang tinggi dengan ditunjukkan menambah jam latihan sendiri. Hal ini
ditunjukkan oleh fakta bahwa grit meningkatkan komitmen seseorang terhadap tindakan yang diambil untuk
mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan wawancara, terbukti bahwa siswa atlet melakukan usaha dan ketekunan yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan dan bertahan dalam jangka panjang, terlepas dari hambatan yang mereka hadapi [8].
Sesuai fenomena yang sedang diteliti peneliti, siswa atlet harus gigih untuk meraih medali atau kejuaraan dengan
tujuan yang diinginkan dan ini membutuhkan konsistensi minat dalam penerapan strategi dan ketekunan dalam
berusaha meskipun menghadapi tuntunan.

Keberhasilan dalam menyelesaikan tujuan di sekolah melibatkan komitmen untuk bekerja keras dan
kemampuan unumlengend;llikan emosi yang terkait dengan interaksi sosial dan pengalaman yang berhubungan
dengan prestasi. Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah tekanan. Ketika individu tidak
puas, regulasi emosi bekerja agar individu tetap mempertahankan kendali dan mengatasi perasaan tidak
menyenangkan seperti kecemasan, kesedihan, atau kemarahan untuk memecahkan masalah lebih cepat [9].

Atlet dengan tingkat grit tinggi akan menjadi lulusan yang kompeten dan unggul dalam bidang keahliannya
[10]. Seberapa besar tantangan, hambatan serta kesulitan yang mereka hadapi, siswa atlet akan mampu
menyelesaikannya dengan baik. Kegigihan dan ketekunan akan meningkatkan semangat siswa atlet untuk
melakukan tugas-tugas l'Ck':l dalam bidang olahraga yang mereka pilih dan tekuni.

Grit berkorelasi positif dengan prestas: akademik [11] dan prestasi olahraga [12] seorang atlet dengan grit
rendah akan berdampak negatif pada atlet yaitu rendahnya prestasi akademik. Seorang atlet dengan grif rendah juga
tidak akan mampu mencari solusi untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara regulasi emosi dan grit
pada siswa atlet SMA Negeri Olahraga Jawa Timur berdasarkan latar belakang di atas.

II. METODE B
5

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif korelasi untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. [13].

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu grif sebagai variabel terikat dan regulasi emosi sebagai
variabel bebas. Pada penelitian populasi keseluruhan yang dianalisis adalah 210 siswa atlet SMA Negeri Olahraga,
dikarenakan teknik sampling jenuh yang digunakan maka seluruh populasi akan menjadi sample dalam penelitian
ini.

Peneliti menggunakan 2 skala psikologis yakni skala grir dan regulasi emosi. Pendekatan skala likert
(favorable dan unfavorable) dipilih untuk digunakan mengumpulkan data. Peneliti mengadopsi alat ukur grit dari
penelitian yang disusun menurut komponen grit [7] , yaitu konsistensi minat dan kegigian dalam berusaha.
Kemudian skala regulasi emosi [14] diadopsi dari instrumen penelitian yang berfokus pada strategies to emotion
regulation, enganging in goal directed behavior, control emotional responses dan acceptance of emotional
response. yang merupakan aspek regulasi emosi.

Selanjutnya, JASP 16.0 for Windows digunakan oleh peneliti untuk mengolah data statistik hasil penelitian.
hubungan antara regulasi emosi sebagai variabel bebas dan grir sebagai variabel terikat kemudian ditunjukkan
dengan menggunakan uji korelasi spearman rho.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan korelasi spearman rho adalah salah satu yang digunakan para peneliti untuk menguji hipotesis.
Pendekatan ini dipilih karena salah satu data variabel penelitian tidak didistribusikan secara normal. Berikut adalah
temuan uji hipotesis yang dilakukan dengan JASP 16.0 for Windows.
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Correlation Table

Spearman Kendall
rho P tau B P
REG EMOSI - GRIT 0.102 0.141 0.077 0.137
*p< 05, % p< 01, ** p < 001

Sebagaimana terlihat pada tabel 1 uji spearman terdapat korelasi yang signifikan dimana (p =0.141 > 0.05)
antara skor grit dengan regulasi Cl‘l’l()Si.illl’lul] besaran efeknya sedang dengan nilai (1= O.IE). Menurut studi
hipotesis, tidak terdapat hubungan antara grit siswa atlet SMA Negeri Olahraga Jawa Timur dan regulasi emosi..

Tabel 2. Uji Reliabilitas Skala Regulasi Emosi

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a Average interitem correlation
Point estimate 0.953 0.515
95% CI lower bound 0.944 0.494
95% CI upper bound 0.962 0.538

Hasil uji Alpha Cronbach’s menggunakan bantuan JASP 16.1 for windows skala regulasi emosi didapatkan
sebesar 0.953, yang artinya skala regulasi emosi ini reliabel. Karena jika koefisien reliabilitas mendekati angka 1,
maka skala tersebut dinyatakan reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas skala

Tabel 3. Uji Reliabilitas Skala Grit

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a Average interitem correlation
Point estimate 0.705 0.255
95% CI lower bound 0.639 0.193
95% CI upper bound 0.761 0317

Sedangkan hasil uji reliabilitas skala grit sejumlah 0.705, yang artinya skala grir ini reliabel. Karena
koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1. Maka skala tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 4. Kategorisasi Subyek

Kategorisasi  Jumlah Subyek Pada Masing-Masing Skala

Regulasi Emosi Grit
3 Subyek % % Subyek %
Sangat Tinggi 0 0 14 6
Tinggi 9% 0 23 21
Sedang 60 29 89 43
Rendah 60 29 57 27
Sangat Rendah 0 0 7 3
210 100 210 100

Selanjutnya berdasarkan hasil kategorisasi subyek seperti pada tabel 4, dapat disimpulkan bahwa pada
variabel regulasi emosi terdapat 0 subyek yang memiliki regulasi emosi sangat tinggi, 90 subyek yang termasuk
dalam kategori tinggi, 60 subyek termasuk kategori sedang dan sebanyak 60 subyek masuk dalam kategori rendah
serta O subyek termasuk kategori sangat rendah. Sedangkan untuk variabel grif terdapat 14 subyek yang termasuk
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pada kategori sangat tinggi, 43 subyek masuk pada kategori tinggi, 89 pada kategori sedang, 57 pada kategori
rendah, dan 7 subyek dengan kategori sangat rendah.

Pada tabel 2 juga ditunjukkan bahwa presentase terbanyak grir yaitu sebesar 42% pada kategori grir yang
tinggi. Sedangkan pada regulasi emosi presentase terbanyak sebesar 43% pada kategori sedang

Penelitian sebelumnya yang memperkuat penelitian ini yaitu dilakukan oleh [15] dena1 judul “Pengaruh
Grir terhadap Self-Determinarion pada Atlet yang Memutuskan Kembali Pasca Cedera Berat”™ menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara pengaruh grit terhadap self-determination dan penelitian sebelumnya
dilakukan oleh [16] dengan judul “Simulating the dynamics of segu!ari(m, emotion, grit, and student
performance in cyber-learning environments”. Sejalan dengan penelitian yang di]akula oleh peneliti menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan grit, dikarenakan ada beberapa penelitian terdahulu
yang mengatakan bahwa variabel grit sebagai variabel yang mempengaruhi atau variabel independen.

Penelitian sebelumnya juga sudah pernah dilakukan oleh [6] dengan judul “Predicting School Success:
Comparing Conscientiousness, Grit, and Emotion Regulation Ability”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwasannya fokus penelitian seharusnya memfokuskan dengan satu mata pelajaran atau ekstrakurikuler karena
tidak semua siswa memiliki gairah atau semangat dalam semua mata pelajaran atau ekstrakulikuler. Jadi capaian
penelitian akan lcba baik dalam pilihan tujuan yang lebih sempit. Beracuan dengan hasil penelitian sebelumnya,
penelitian ini juga tidak terdapat hubungan antara variabel regulasi emosi dengan grit, dikarenakan peneliti tidak
memfokuskan subjek pada satu cabang olahraga saja.

VII. KESIMPULAN

Berdzarkzm temuan penelitian dan penjelasan yang diberikan di atas pada siswa atlet SMA Negeri Olahraga
Jawa Tmur, tidak terdapat hubungan antara variabel grir dan variabel regulasi 6m05ildil siswa atlet . Hasil studi
menunjukkan nilai korelasi Spearman rho, yang memiliki nilai signifikan (p =0,141 > 0,05).
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